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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar Cr daam sampel kertas
yang digunakan sebagai media tanam jamur tiram putih, mengetahui kadar Cr pada
jamur tiram putih, dan mengetahui hubungan komposis media tanam jamur tiram
putih dengan cemaran Cr pada jamur tiram putih. Subjek dalam penelitian ini adalah
kertas mgjaah. Objek dalam penedlitian ini adalah kadar Cr dalam media tanam dan
jamur tiram putih. Untuk mengetahui adanya pengaruh komposiss media tanam
terhadap cemaran Cr dalam jamur tiram putih, media dibuat dengan komposisi 0, 10,
25, dan 50%  kertas mgaah. Pengecekan kadar Cr dilakukan dengan
Spektrofotometer Sergpan Atom (SSA) pada panjang gelombang 359.3 nm dengan
destruksi basah menggunakan campuran antara HNO3 dan HCI.

Berdasarkan hasil pendlitian, kadar Cr dalam media tanam dengan komposis
kertas majalah 0;10; 25; dan 50% adalah 0,653; 1,205; 1,221; dan 1,293 mg/kg.
kadar Cr dalam jamur tiram putih dengan berbagai komposisi media tanam adalah
3,05; 3,44; 14,91, dan 30,31 mg/kg. kadar Cr dalam jamur tiram putih dalam berbagai
komposisi media tanam adalah 3,05; 3,44; 14,91; dan 30,31 mg/kg. Komposisi media
tanam tersebut berpengaruh terhadap kadar Cr dalam jamur tiram putih. Semakin
besar komposisi media tanam maka kandungan Cr akan semakin tinggi dalam jamur
tiram putih.

Kata kunci : Kadar Cr dalam kertas, logam Cr
Abstract

This research aims to know the levels of Cr in the paper sample which is
used as growing media of white oyster mushroom, determine levels of Cr on white
oyster mushroom, and determine the relationship of media composition of growing
white oyster mushroom media with Cr contamination on white oyster mushroom.



Subject in this study was magazine paper. The object of this research was Cr level in
growing media and white oyster mushroom. In order to determine the composition
effect to the growing media and the influence of Cr contamination in white oyster
mushroom, the media was made in the 0, 10, 25, and 50% magazine paper
compositions. Cr contamination was checked with Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS) at wavelength of 359.3 with a wet destruction using
HNO;3; and HCl mixture

The research result showed that, Cr levels in the growing media with the
compositions of 0; 10; 25; and 50% were 0.653; 1.205; 1.221; and 1.293 mg/kg
respectively. Cr levelsin the white oyster mushroom, in with above composition were
3.05; 3.44; 14.91; and 30.31 mg/kg. The composition of growing media influence
content of Cr in white oyster mushroom. The greater the growing media composition,

the Cr level was higher in the white oyster mushroom.

Keywords: Cr level in white oyster mushroom, chromium (Cr)

Pendahuluan

Logam krom pada lingkungan
contohnya pada limbah penyamakan
kulit. Limbah yang berwujud padat,
cair, dan gas ini mengandung krom
dengan bilangan oksidasi 6 atau krom
(V1) dan krom dengan bilangan
oksidass 3 atau krom (l11). Cr (II1)
relatif tidak berbahaya, sedangkan Cr
Y2)) sangat toksik bersifat
karsinogenik dan mutagenik. Logam
krom pada limbah padat (sludge)
terdapat dalam jumlah yang sangat
tinggi. Kandungan Cr yang sangat
tinggi sangat membatasi penggunaan

sludge sebaga pupuk karena Cr (1)

yang terdapat dalam tanah dapat
berubah secara spontan menjadi Cr
(VI). Penelitian Triatmojo, 1999 dalam
Triatmojo 2001 menyebutkan bahwa
logam krom dapat diabsorbsi oleh
tanaman caisin dan kacang tanah.
Hijauan yang kandungan kromnya
tinggi bila diberikan pada ternak dapat
membahayakan tubuhnya, Karena
krom dapat terdeposisi di dalam hati,
ginja, daging dan jaringan tubuh
lainnya[1].

Kertas dapat digunakan sebagai
aternatif media tanam jamur tiram
putih karena kertas terbuat dari serat-

serat alami dari  tumbuhan yang



mengandung sumber selulosa yang
dapat digunakan sebagai media
tumbuh jamur tiram putih yang
saprofit.
Penelitian Shweta et a (2010: 46)

yang membudidayakan jamur tiram

merupakan tumbuhan

putih  menggunakan media pokok
l[imbah kardus hasilnya yaitu, jamur
tersebut bebas dari cemaran bahan
kimia dan tumbuh dengan norma [2].
Hal ini mengindikasikan bahwa kardus
tersebut memiliki kandungan selulosa
yang tinggi dan merupakan media
yanhg bak. Potens kandungan
selulosa yang tinggi juga dimiliki oleh
limbah kertas yang lain seperti kertas
majalah.  Penelitian

menyebutkan bahwa

sebelumnya

terdapat
kandungan Pb dalam limbah kertas
koran yang terdapat dalam tintanya

[3].
Pada penelitian ini dipilih
tanaman jamur tiram putih karena

tanaman ini dapat tumbuh pada media

tanam yang mengandung karbon dari

selulosa misanya pada kertas. Pada
kertas majalah telah terdeteks adanya
kandungan logam berat timbal (Pb),
cadmium (Cd), dan kromium (Cr).
Kandungan Cr dalam kertas majalah
berpotensi bermigrasi ke dalam jamur
tiram putih yang ditanam dengan
media kertas magaah. Daam
penelitian sebelumnya telah dikatakan
bahwa biomassa jamur kayu vyaitu
Pleorotus ostreatus, P.Pulmonarius,
dan Formes sp dapat meyerap logam
krom (Cr) dari larutan limbah
penyamakan kulit melalui  proses
biosorbsi [4]. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui besarnya Cr yang
diduga dapat bermigrasi dari kertas
majalah ke jamur tiram yang tumbuh
dalam media  tanam dengan
penambahan komposisi kertas yang
berbeda-beda. Pengecekan kadar Cr

dilakukan dengan teknik
Spektrofotometri Sergpan  Atom
menggunakan preparasi sampel

destruksi basah

campuran larutan HNO;s; dan HCI.

menggunakan



METODE PENELITIAN

Alat

Spektrofotomer Sergpan Atom tipe
Perkin Elmer 3110, tabung
Erlenmeyer, pipet volume, ball pipet,
kaca arloji, batang pengaduk, batu
didih, pemanas listrik, gelas kimia,
timbangan analitik, gelas ukur, labu

ukur, dan botol semprot.

Bahan
Kertas maalah berwarna, larutan
HNO; 14 M, larutan HCI 12 M,
larutan induk Cr 1000 mg/L merck,
dan kertas saring Whatman 42,
aguades.

Prosedur penelitian

Jamur tiram putih ditanam dengan
menggunakan media dari kertas
majalah berwarna.  Media tanam
dibuat dalam berbagai komposisi

mediatanam yaitu 0; 10; 25; dan 50%.

Pengecekan kadar Cr dilakukan
dengan  Spektrofotometer  Serapan
Atom (SSA) pada panjang gelombang
359,3 nm dengan metode destruksi
basah menggunakan larutan HNO;
dan HCI. Data yang diperoleh dari

prosedur penelitian dianalisis secara
deskriptif.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh hasil sebagai
berikut:

1. Kadar Cr dalam media tanam
pada berbagai komposiss media
tanam

Pada penelitian ini digunakan
kertas yang berasal dari jenis kertas
magjalah. Kertas mgaah dipilih
sebagai media tanam dari jamur tiram
putih karena mengandung substrat
karbon yang berasal dari selulosa dan
nitrogen yang berasal dai media
tanam yang diperlukan jamur tiram
putih untuk dapat tumbuh. Kertas
terbuat dari bahan serat yang berasa
dari tumbuhan. Bahan — bahan organik

Sisa — dsa tumbuhan sesua untuk

media pertumbuhan jamur yang

merupakan jasad saprofit, karena
jamur tidak mempunyai klorofil. Pada
pengecekan kadar Cr dalam kertas
majalah, dideteksi adanya logam berat
Cr sebesar 1,55 mg/kg. Penggunaan



jenis kertas ini sebagai media tanam
bertujuan agar dapat diketahui
pengaruh dari cemaran logam berat Cr
terhadap pertumbuhan jamur tiram
putih. Cemaran logam berat Cr
berpotens berasal dari bahan — bahan
yang terkandung dalam tinta yang
digunakan.

Media tanam yang digunakan dalam
penelitian dibuat dengan varias
komposis 0%, 10%, 25%, dan 50%
dari media asli yang berupa serbuk
gerggii. Tujuannya adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh signifikan cemaran logam
Cr dalam berbagai komposisi media
tersebut terhadap pertumbuhan jamur
tiram putih dan potensi kandungan
logam berat di dalamnya.
Berdasarkan kurva kalibrasi larutan
standar Cr diperoleh persamaan garis
regres linier 'Y = 0,029X+0,0024.
Persamaan garis regresi dari larutan
standar Cr merupakan persamaan
regres linier karena mempunyai nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,997
dan mempunyai nila F hitung lebih
besar daripada F tabel dengan db

pembilang 1 dan db penyebut 5 pada
taraf gignifikanss 1% maupu 5%
sehingga dapat digunakan untuk
menentukan konsentrasi Cr dalam
larutan sampel. Berdasarkan data |,
maka dapat dibuat grafik hubungan
antara jumlah perbandingan komposisi
media tanam dengan kadar Cr dalam
media tanam pada berbagai komposisi
tersebut.

Kadar Cr mg/kg)

0 10 25 50
Komposisi media tanam (%)

Gambar 1. Kadar Cr dadam media

tanam

Kadar Cr dalam media tanam untuk
setigp komposisi media tanam berbeda
— beda Media tanam dengan
komposisi 0% mengandung Cr sebesar
0,675 mg/kg, untuk komposisi 10 %
mengandung Cr sebesar 1,205 mg/kg,
untuk komposisi 25% mengandung Cr
sebesar 1,221 mg/kg, dan untuk



komposiss 50% mengandung Cr
sebesar 1,293 mg/kg.

Perbedaan varias komposisi
media tanam mempengaruhi jumlah
kadar Cr yang terdapat dalam media
tanam tersebut. Semakin tinggi varias
komposisi media tanam maka semakin
tinggi pula kandungan Cr yang
terkandung di dalam media tanam.
Pada komposisi media tanam 0% yang
artinya tanpa penambahan Kkertas
majalah sebaga media tanam
terkandung Cr sebesar 0,675 mg/kg
hal ini dapat diasumsikan bahwa
terdapat cemaran Cr dari bahan —
bahan lain seperti serbuk gergaji yang
digunakan sebagal media tanam dari
jamur tiram. Pengukuran cemaran
logam berat tidak dilakukan pada
media tanam jamur tiram putih selain
kertas mula — mula sehingga tidak
diketahui

cemaran logam berat yang terdapat

besarnya  konsentrasi
daam serbuk gerggji tersebut dan

komponen lain.

1. Kadar logam Cr dalam jamur
tiram putih pada berbagai

komposis media tanam

Varias komposisi dari media
tanam berpengaruh terhadap kadar
cemaran Cr dalam jamur tiram putih.
Data Kadar Cr dalam jamur tiram
putih dapat diamati pada Gambar 2.

Kadar Cr (mg/kg)

Gambar 2. Kadar Cr daam jamur
tiram putih

Berdasarkan penelitian, kadar
Cr daam jamur tiram putih pada
komposis 0; 10; 25; dan 50% secara
berturut — turut adalah 3,05; 3,44,
14,91; dan 30,34 mg/kg. Dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi komposis dari media
tanam maka akan semakin besar
kandungan Cr dalm jamur tiram putih
tersebut.

Pada penelitian ini kadar Cr
dalam kertas magjalah sebesar 1,55
mg/kg. Cemaran logam kromium
pada jamur tiram putih relatif tinggi,

dimungkinkan sumber cemaran logam



kromium tidak hanya berasal dari
kertas majalah. Dibuktikan dengan
ketika komposisi media tanam 0%
atau tanpa penambahan kertas majalah
sebagai media tanam telah terdeteks
adanya cemaran logam kromium (Cr)
sebesar 3,05 mg/kg. Cemaran logam
kromium dimungkinkan berasal dari
serbuk gergaji yang digunakan sebagai
media tanam jamur tiram putih serta di
dadam air yang digunakan untuk
menyiram jamur. Pengukuran cemaran
logam berat tidak dilakukan pada
media tanam jamur tiram putih selain
kertas mula-mula sehingga tidak
diketahui

cemaran logam berat yang terdapat

besarnya  konsentrasi
daam serbuk gerggji tersebut dan
komponen lain. Selain itu ar yang
digunakan untuk menyiram jamur
tiram putih juga tidak terkontrol
adanya kandungan Cr didalamnya.

Kandungan kromium yang
tinggi yang dapat diserap oleh jamur
tiram putih juga disebabkan karena
biomassa jamur tiram putih dapat
mengadsorbsi Cr. Kandungan kitin

yang terdapat pada dinding sel jamur

memiliki sifat adsorpsi yang efisien
untuk memisahkan ion logam dari

larutan [5].

Cemaran logam  kromium
dalam jamur tiram putih berbahaya
jika dikonsums ketika kadarnya
melebihi ambang batas cemaran
logam kromium dalam sayuran.
Menurut Alloway (1993) ambang
batas kromium dalam tanaman yaitu 5
— 30 mg/kg.[6]. Pada jamur tiram
putih yang ditanam dalam komposisi
media tanam pada komposiss media
tanam 50%, kadar kromium dalam
jamur tiram putih melampaui ambang
batas, sehingga berpotensi meracuni
jika dikonsumsi.  Faktor yang
mengendalikan cemaran dari logam
berat adalah pada komposisi suatu
media tanamnya. Adanya perbedaan
komposiss media akan berpengaruh
terhadap tingkat cemaran logam Cr
pada jamur tiram putih. Selain
terdapat kerugian pada cemaran logam
kromium, unsur Cr penting bagi tubuh
manusia sebagal unsur mikro dengan
kadar yang sudah ditentukan.

Kromium memiliki beberapa fungsi



dan manfaat salah satunya adalah
membantu  metabolisme  glukosa.
Selain itu, berfungs juga dalam
monitoring serta penstabilan gula
darah dan mencegah tekanan darah
tinggi. Dosis kebutuhan kromium
dalam tubuh manusia sebanyak 200 —
1000 mikrogram [6].

Penggunaan kertas majalah
sebagal media tanam jamur tiram
putih tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan jamur tiram putih.
Kertas magaah dapat digunakan
sebagal media tanam jamur tiram
putih karena mengandung substrat
karbon (C) yang diperlukan untuk
pertumbuhan jamur tiram putih. Akan
tetapi di dalam kertas majalah terdapat
cemaran dari logam berat kromium
(Cr) yang dapat bermigrasi ke
tanaman jamur tiram putih.

2. Hubungan Komposiss Media
Tanam Terhadap Pertumbuhan
Jamur Tiram Putih
Tabel 3. Hubungan komposisi

media tanam terhadap kadar logam
berat Cr dalam jamur tiram putih

Komposis Media Jamur
tanam tiram
putih
0% 0,653 3,05
10% 1,205 3,44
25% 1,221 14,91
50% 1,293 30,31

Pengaruh komposis media
tanam terhadap kandungan logam
berat Cr dalam jamur tiram putih
adalah semakin besar penambahan
kertas maalah.dalam media tanam
jamur tiram putih pada rentang 0-50%
komposiss maka akan semakin tinggi
kandungan Cr di dalam jamur tiram

putih.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pendlitian
yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kadar Cr daam kertas mgalah

yang digunakan sebagai media
tanam jamur tiram putih adalah
1,55mg/kg.

2. Kadar Cr pada media tanam
komposis  0;10;25; dan 50%
secara berturut — turut adalah
sebesar 0,66;1,58;1,6; dan 1,7
mg/Kg.



3. Komposis media tanam
berpengarun  terhadap  kadar
logam Cr dalam jamur tiram
putih. Semakin besar komposis
penambahan  kertas majaah
dalam media tanam pada range
komposiss 0-50%  komposis
maka kandungan Cr akan semakin

tinggi dalam jamur tiram putih.
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